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ABSTRAK

Keberadaan depot air minum isi ulang di Kecamatan Ilir Barat | mengalami
peningkatan jumlah depot air minum yang dikhawatirkan dapat mempengaruhi
kualitas bakteriologis hasil olahan air minum. Survei awal yang lakukan di beberapa
depot air minum Ilir Barat | bahwa dari segi fisik terlihat masih ada beberapa depot air
minum yang belum memenuhi standar. Tujuan penelitian ini adalah melakukan
analisis higiene sanitasi dan keberadaan bakteri Escherichia coli pada air dari depot isi
ulang di Kecamatan Ilir Barat | Kota Palembang. Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif dengan metode deskriptif yang dilakukan pada 6 depot air minum isi ulang
di Kecamatan Ilir Barat | Kota Palembang dan sampel responden dilakukan secara
purposive. Responden berjumlah 19 orang terdiri dari 7 informan kunci dan 12
informan biasa, serta dilakukan wawancara secara mendalam, sedangkan uji
laboratorium bakteri e.coli dengan menggunakan metode MPN (Most Probable
Number). Hasi penelitian yang dilakukan diketahuai bahwa hasil uji laboratorium dari
ke enam depot air minum menunjukkan bahwa tidak ada keberadaan bakteri e.coli di
semua sampel air minum. hasil observasi dan wawancara diketahui bahwa penjamah
depot air minum semuanya merokok, tidak memakai pakaian khusus kerja, tidak
melakukan pemeriksaan kesehatan minimal 1 kali dalam setahun, dan belum pernah
mengikuti kursus higiene sanitasi depot air minum, depot air minum juga asih ada
yang tidak memiliki tempat cuci tangan yang dilengkapi air mengalir dan sabun.
Kesimpulan penelitian ini bahwa kualitas air minum dari keenam sampel memenuhi
syarat dan aman untuk dikonsumsi karena tidak ditemukan adanya bakteri Escherichia
coli dan kondisi higiene sanitasi depot air minum isi ulang masih ada yang belum
memenuhi syarat higiene air minum. Berdasarkan hasil yang diteliti tidak
ditemukannya bakteri e.coli tetapi pemilik depot harus tetap menyediakan tempat
mencuci tangan dengan air mengalir dan sabun untuk tetap menerapkan perilaku
higiene penjamah untuk mencegah terjadinya kontaminasi

Kata Kunci  : Depot Air Minum Isi Ulang, Escherichia coli, Higiene Sanitasi
Kepustakaan : 58 (1991-2020)
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ABSTRACT

The existence of depot refillable drinking water in West Ilir District | experienced an
increase in the number of drinking water depots that are feared to affect the
bacteriological quality of processed drinking water. Initial surveys conducted at
several West Ilir | drinking water depots that in terms of physical looks there are still
some drinking water depots that do not meet the standards. The purpose of this study
was to conduct a hygiene analysis of sanitation and the presence of Escherichia coli
bacteria in water from a refill depot in West Ilir District | of Palembang City.. This
study is a qualitative study with descriptive methods conducted at 6 refillable drinking
water depots in West Ilir District 1 Palembang City and samples of respondents
were conducted purposively. The respondents consisted of 7 key informants and 12
regular informants, and conducted in-depth interviews, while laboratory tests
of e.coli bacteria using the MPN(Most Probable Number)method. The results of
laboratory tests from six drinking water depots showed that there was no presence
of e.coli bacteria in all drinking water samples. Observations and interviews are
known that drinking water depots all smoke, do not wear special work clothes, do not
do health checks at least 1 time a year, and have never taken a sanitary hygiene
course drinking water depot, drinking water depot also has no hand washing equipped
with running water and soap. The study concluded that the drinking water quality of
the six samples was qualified and safe to consume due to the absence of Escherichia
coli bacteria and sanitary hygiene conditions of refillable drinking water depots still
exist that do not meet the hygiene requirements of drinking water. Based on the results
studied, e.coli bacteria were found, but depot owners must still provide a place
to wash their hands with running water and soap to keep applying hygiene behavior to
prevent contamination.

Keywords: Refillable Drinking Water Depot, Escherichia coli,Sanitary Hygiene
Literature: 58 (1991-2020)
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Air merupakan kebutuhan utama bagi kehidupan. Kebutuhan akan air di suatu
daerah akan selalu mengalami kecenderungan naik seiring dengan pertambahan
penduduk, sedangkan air sendiri berkurang dari segi kualitas, kuantitas, dan juga
kontinuitas (Afifi et al., 2015). Sebanyak 75% tubuh manusia terdiri atas air.
Manusia membutuhkan air terutama untuk minum. Sementara itu, ketersediaan air
terutama air tawar di dunia hanya sekitar 3% dan 97% lainnya merupakan air
laut. Air yang dapat digunakan oleh manusia untuk keperluan sehari-hari hanya
sekitar 0,3%. (Kemenkes, 2017).

Bersumber pada hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018, 46,5%
rumah tangga di Indonesia mengonsumsi air lebih dari 100 liter/orang/hari.
Dengan kata lain, masih 53,5% rumah tangga yang belum mendapatkan akses air
bersih secara maksimal (Balitbangkes, 2019). Air bersih di Indonesia digunakan
buat keperluan bahan baku air minum, serta keperluan lain se[erti cuci pakaian,
memasak, mandi, serta kebutuhan hygiene sanitasi lainnya (Kemenkes, 2017).
Bersumber pada hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) tahub 2018,
disebutkan bahwa sebesar 36,28% rumah tangga di wilayah perkotaan serta
perdesaan Indonesia mengonsumsi Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) serta air
isi ulang sebagai sumber air minum utama rumah tangga (BPS, 2018).

Sebagian besar kebutuhan air minum masyarakat selama ini dipenuhi dari air
sumur dan air yang sudah diolah oleh perusahaan Daerah Air Minum (PDAM)
atau Depot Air Minum Isi Ulang (DAMIU). Seiring dengan semakin majunya
teknologi dan semakin sibuknya aktvitas maka masyarakat cenderung lebih
memilih cara yang lebih praktis dengan biaya yang relatif murah dalam memenuhi
kebutuhan air minum, salah satu alternatif yang digunakan yaitu dengan
menggunakan air minum isi ulang (Adriyani dan Suprihatin, 2008). Depot air

minum isi ulang saat ini sudah banyak bermunculan diberbagai daerah dan yang
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pasti harganya juga lebih terjangkau dan yang penting harus memenuhi
persyaratan kualitas air minum (Simbolon, 2012).

Pemerintah Indonesia telah mengatur kualitas air minum pada Peraturan
Menteri Kesehatan No. 492 Tahun 2010 tentang Persyaratan Kualitas Air Minum.
Peraturan tersebut menjelaskan tentang seluruh parameter yang harus dipenuhi
demi tercapainya kualitas air minum yang layak bagi masyarakat. Parameter
tersebut meliputi parameter fisik, mikrobiologi dan kimiawi. Indikator kualitas
mikrobiologis yang terdapat pada Permenkes No. 492/Menkes/Per/ 1V/10 yaitu
Escherichia coli dan total coliform dengan kadar yang diperbolehkan tidak lebih
dari 0 per 100 ml sampel dan kualitas air minum yang langsung berpengaruh bagi
kesehatan yaitu kualitas mikrobiologis (Permenkes, 2010)

Pemerintah RI juga telah mengeluarkan Peraturan Menteri Kesehatan No. 43
Tahun 2014 tentang Higiene Sanitasi Depot Air Minum dalam rangka
pengawasan penyelenggaraan depot air minum yang tersebar di seluruh wilayah
Indonesia guna memenuhi angka kecukupan air minum layak bagi masyarakat.
Pengawasan higiene sanitasi adalah upaya untuk mengendalikan faktor risiko
terjadinya kontaminasi yang berasal dari tempat, peralatan dan penjamah terhadap
air minum hasil pengolahan. Seluruh depot air minum wajib untuk memenuhi
persyaratan higiene sanitasi dalam pengelolaan air minum (Permenkes, 2014).

Higiene sanitasi depot air minum sangat penting peranannya dalam
menghasilkan kualitas air minum (Wulandari et al., 2015). Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Mirza pada tahun 2014 yang menyatakan bahwa
sanitasi peralatan depot air minum yang tidak memenuhi persyaratan dapat
meningkatkan keberadaan bakteriologis di dalam air minum sebesar 4,12 kali
dibandingkan dengan sanitasi peralatan depot air minum yang memenuhi syarat
(Mirza, 2014). Selain itu, sumber air baku harus diperhatikan karena jika tidak
memenuhi persyaratan akan mengakibatkan kontaminasi kuman patogen.
Penelitian Kasim pada tahun 2014 menjelaskan bahwa sumber air baku yang tidak
memenuhi syarat berisiko 2,65 kali menghasilkan kandungan mikroba patogen di
dalam air minum dibandingkan dengan sumber air baku yang memenuhi syarat
(Kasim et al., 2016).
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Penelitian Abriandy (2017), mengatakan bahwa 98, 15% penjamah di depot
air minum isi ulang di Kabupaten Banyumas mempunyai perilaku higiene yang
tidak penuhi persyaratan. Perilaku higiene yang rendah berpotensi terhadap
terbentuknya resiko kontaminasi air minum produksi DAM, termasuk
kontaminasi terhadap bahaya mikrobiologi, yang bisa mengancam kesehatan
masyarakat, seperti konsumen DAM (Abriandy et al., 2017). Selain itu, dalam
penelitian yang dilakukan oleh Surendra pada tahun 2013 sanitasi tempat
berpengaruh pula pada keberadaan Escherichia coli di dalam air minum. Hal ini
ditunjukkan dengan sanitasi tempat yang tidak memenuhi syarat berisiko 5,9 kali
terdapat Escherichia coli di dalam air minum dibandingkan dengan sanitasi
tempat yang memenuhi syarat (Surendra, 2013).

Survei awal terhadap Depot Air Minum Isi Ulang (DAMIU) di wilayah Ilir
Barat | Kota Palembang menunjukkan ketidaklayakan secara fisik instalasi. Depot
Air Minum Isi Ulang (DAMIU) tidak melakukan proses pengolahan air dengan
benar, jenis peralatan yang digunakan tidak lengkap, serta belum adanya
pemeriksaan secara rutin terhadap kualitas air minum hasil produksi dan
karyawan yang bekerja di Depot Air Minum Isi Ulang (DAMIU) tidak
menggunakan alat pelindung diri seperti masker, handscoon, dan baju khusus
sehingga kemungkinan besar dapat menimbulkan kontaminasi dalam proses
pengemasannya. Beberapa Depot Air Minum Isi Ulang (DAMIU) di Kecamatan
Ilir Barat | Kota Palembang masih tidak memperhatikan sumber air baku, wadah
tempat distribusi seperti galon yang tidak memenuhi standar hygiene dan sanitasi
depot, serta cara filtrasi dan desinfeksi sinar UV pada proses pengolahan air
minum. Desinfeksi pada depot air minum bisa dilakukan dengan ozon dan sinar
UV, namun sebagian besar Depot Air Minum Isi Ulang (DAMIU) di Kecamatan
Ilir Barat | Kota Palembang hanya menggunakan sinar UV saja dan kurang
maksimal merupakan salah satu penyebab terjadinya kontaminasi bakteri
Escheichia coli maupun coliform.

Tujuan penelitian adalah melakukan analisis higiene sanitasi dan deteksi
keberadaan bakteri Escherichia coli pada air dari Depot Air Minum Isi Ulang
(DAMIU) di Kecamatan Ilir Barat | Kota Palembang dengan berdasarkan

persyaratan yang telah ditetapkan oleh Peraturan Menteri Kesehatan No. 492
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Tahun 2010 tentang persyaratan kualitas air minum dengan mengidentifikasi
higiene sanitasi dengan kontaminasi bakteriologis pada air minum isi ulang.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan survei awal yang lakukan di beberapa depot air minum llir Barat
I bahwa dari segi fisik terlihat belum memenuhi standar serta DAMIU belum
melakukan pengolahan secara tepat dan benar, misalnya dalam penanganan air
hasil pengolahan, jenis peralatan yang digunakan, serta belum adanya
pemeriksaan secara rutin terhadap kualitas air minum hasil produksi dan
karyawan yang bekerja di DAMIU tersebut tidak menggunakan alat pelindung diri
seperti masker, handscoon, dan baju khusus sehingga kemungkinan besar dapat
menimbulkan kontaminasi dalam proses pengemasannya. Melihat keadaan depot
air minum masih ada yang tidak memenuhi syarat. Oleh karena itu, perlu
dilakukan pemeriksaan higiene sanitasi dalam air minum isi ulang dan perlu
dilakukan pemeriksaan e.coli pada air minum isi ulang di depot air minum Ilir
Barat | Kota palembang. Karena apabila pengawasan higiene sanitasi dilakukan

dengan tidak baik maka dapat menyebabkan gangguan kesehatan pada konsumen.

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Secara umum tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis
higiene sanitasi dan keberadaan bakteri escherichia coli pada air minum isi
ulang di Kecamatan Ilir Barat | Kota Palembang.
1.3.2 Tujuan Khusus
A. Menganalisis keberadaan bakteriologis E.coli depot air minum di
Kecamatan Ilir Barat | Kota Palembang.
B. Menganalisis higiene penjamah depot air minum di Kecamatan
Ilir Barat | Kota Palembang.
C. Menganalisis air baku depot air minum di Kecamatan Ilir Barat |
Kota Palembang.
D. Menganalisis sanitasi tempat depot air minum di Kecamatan Ilir

Barat | Kota Palembang.
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E. Menganalisis sanitasi peralatan depot air minum di Kecamatan
Ilir Barat | Kota Palembang.
F. Menganalisis pengawasan depot air minum di Kecamatan Ilir

Barat | Kota Palembang

1.4 Manfaat Penelitian
141 Bagi Peneliti

A. Penelitian ini merupakan sarana untuk memenuhi persyaratan
guna mendapat gelar Sarjana Kesehatan Lingkungan.

B. Diharapkan dapat menambah pembelajaran dalam
mengaplikasikan teori-teori yang diperoleh selama perkuliahan.

C. Diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi
peneliti dalam menerapkan ilmu dan teori-teori yang didapatkan
ke masyarakat kedepannya.

142 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

Penelitian ini dapat menjadi bahan referensi dan informasi untuk
melakukan penelitian selanjutkan tentang kesehatan lingkungan terutama ms
engenai hubungan higiene sanitasi dengan kontaminasi bakteriologis pada air
minum isi ulang.
143 Bagi Pengelola DAMIU

Penelitian ini diharapkan kepada pengelola Depot Air Minum Isi Ulang
mengetahui kualitas air baku dan air minum yang diproduksi, serta kondisi
lingkungan yang perlu diperbaiki, sehingga dapat mencegah kejadian
penyakit atau gangguan kesehatan.
144 Bagi Pemerintah

Hasil penelitian ini sebagai masukan dan memberikan informasi kepada
Pemerintah khususnya Dinas Kesehatan Provinsi Sumaterra Selatan untuk
terus melakukan pengawasan depot air minum terkait higiene sanitasi dan

kualitas air minum.
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian

151 Ruang Lingkup Tempat

Penelitian ini akan dilaksanakan pada depot air minum isi ulang yang
ada di Kecamatan Ilir Barat | yang bersedia menjadi subjek penelitian.
152 Ruang Lingkup Waktu

Lingkup waktu pada penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan
Agustus 2021.
153 Ruang Lingkup Materi

Materi yang terdapat di penelitian ini mencakup tentang higiene sanitasi
depot air minum dan bakteri Escherichia coli yang berasal dari buku, literatur
jurnal, peraturan menteri kesehatan, dinas kesehatan, dan penelitian -

penelitian terdahulu.
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